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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 17 
Benua Kayong. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah tes evaluasi 
belajar siswa dengan materi sifat – sifat cahaya yang dilakukan setiap akhir siklus. 
Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
siklus I hasil belajar dari 16 siswa, yang memeperoleh nilai yang memenuhi KKM 
sebanyak 10 siswa  dengan persentase 63 % dan pada siklus II yang dapat 
memenuhi KKM  meningkat sebanyak 15 siswa atau 94 %. Sedangkan pada 
penilaian kinerja guru siklus I IPKG 1 sebesar 2,7 dan IPKG 2 sebesar 2,85 
kemudian pada siklus II IPKG 1 sebesar 3,54 dan IPKG 2 sebesar 3,7. Dari hasil 
siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SDN 17 
Benua Kayong. 
Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Pembelajaran IPA. 
 
Abstract: This research aims to enhance student learning the results by using the 
method demontrasi on the subjects of IPA class V Elementary Scool  17 Benua 
Kayong . To obtain data in this research is the evaluation of student learning test  
with matter the nature  nature of the light that carried out each end the cycle .  
After conducting research by using a demonstration in the cycle I of learning 
outcomes of 16 students , who can value KKM meet as many as 10 students with 
the percentage of 63% and in the cycle of II can meet kkm increased by 15 
students or 94%. While in the assessment of the performance of teachers  cycle I 
IPKG 1 totaling 2.7  and  IPKG 2 totaling 2,85 then in the cycle of II IPKG of I 
totaling 3,54 and IPKG of 2 totaling 3.7. From the results of the cycle I and II 
cycle can be concluded that the use of methods demonstration can improve 
learning outcomes of students in learning IPA class V SDN 17 Benua Kayong. 
The keywords: the demonstration method, The Natural Sciences Learning. 
 
alam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Siswa dibekali dengan 
sikap ingin tahu, bagaimana cara belajar yang tepat untuk mencari informasi 
dan menemukan konsep sendiri. Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains berasal 
dari kata latin scientia yang artinya  adalah pengetahuan. Selama ini saya sebagai 
seorang guru dalam mengajar cenderung bersifat informatif atau hanya transfer 
ilmu pengetahuan dari guru ke siswa sehingga siswa belum terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
D 
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Menurut Wina Sanjaya (2006: 50) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran, diantaranya faktor guru, 
Siswa, alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Dengan demikian 
proses belajar mengajar memerlukan keseriusan dari guru agar hasil belajar Siswa 
meningkat dan dapat menumbuhkan perubahan tingkah laku Siswa dari sebelum 
dan sesudah terjadinya proses pembelajaran.  
Untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPA yang sebagian 
besar siswa kelas V tidak mencapai nilai KKM 65, dari 16 siswa hanya 10 siswa 
yang mencapai nilai KKM, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa pertanyaan 
yang diajukan oleh guru kepada siswa hanya 7-8 orang yang menjawab 
pertanyaann tersebut, serta dilihat dari siswa yang mengerjakan soal – soal 
ulangan harian banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. 
 Dengan demikian peneliti mengharapkan akan adanya peningkatan hasil 
belajar Siswa maksimal 80% saat mengikuti pembelajaran. Hal yang dilakukan 
peneliti yaitu mengadakan tindakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 
Peneliti memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat yaitu metode 
demonstrasi pada materi sifat – sifat cahaya. Dengan metode demonstrasi peneliti 
rasa akan timbul hubungan kerja sama, komunikasi dan interaksi antar Siswa. Hal 
ini bertujuan agar Siswa dapat belajar secara aktif dalam pembelajaran.  
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Siswa dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Benua Kayong dengan menggunakan Rencana 
Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat  dan dilengkapi dengan 
indikator perbaikannya. Dalam pelaksanaannya dibantu oleh teman sejawat 
sebagai observer yang selalu mengamati selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan menggunakan metode demonstrasi diharapkan kita akan dapat 
menghindari diri dari situasi pengajaran yang verbalistis. Dengan metode 
demonstrasi akan memberikan kesan yang baik, mendalam dan gambaran yang 
lebih jelas dari pada kita menyajiakan hanya dengan uraian kata-kata saja serta 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati sendiri langkah – 
langkah yang harus dilakukan dalam melakukan suatu proses atau suatu 
keterampilan. 
IPA merupakan konsep pembelajaran alam yang mempunyai hubungan 
sangat luas dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam 
proses pendidikan dan juga perkembangan Teknologi, karena IPA memiliki upaya 
untuk membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang 
mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia 
sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan 
alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. IPA terdiri dari 
tiga aspek yaitu Fisika, Biologi dan Kimia. Pada aspek Fisika IPA lebih 
memfokuskan pada benda-benda tak hidup. Pada aspek Biologi IPA mengkaji 
pada persoalan yang terkait dengan makhluk hidup serta lingkungannya. 
Sedangkan pada aspek Kimia IPA mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada 
pada makhluk hidup maupun benda tak hidup yang ada di alam. 
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METODE  
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode demonstrasi dalam 
pembelajaran IPA dengan materi sifat – sifat cahaya. Pada dasarnya ada macam-
macam metode penelitian diantaranya:  metode filosofis, metode deskriptif, 
metode historis, dan metode eksperimen. Peneliti  menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, karena deskriptif dengan pendekatan 
kualitalif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek / objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Bentuk penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas ( classroom action reseacrh ) untuk  
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA tentang sifat-sifat cahaya. 
Adapun subyek penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 
Benua Kayong berjumlah 16 siswa yang  terdiri dari 10 siswa perempuan dan 6 
siswa laki-laki. Karakter ke 16 siswa tersebut sangat pasif dalam pelajaran IPA 
sehingga peneliti akan memberikan tindakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yaitu: (1) Observasi, 
dilakukan dengan rekan sejawat dengan menggunakan lembar observasi. (2) 
Dokumentasi, dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi. 
Dokumen yang digunakan berupa tugas, LKS, daftar kelompok siswa dan daftar 
nilai siswa. (3) Tes, diberikan kepada Siswa untuk mengetahui kemampuannya. 
Tes ini dikerjakan secara individu setelah mempelajari suatu materi dan dilakukan 
pada akhir pelaksanaan siklus I dan siklus II.  
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Dalam penelitian tindakan kelas ini , teknik  pengumpulan data dilakukan 
dengan cara yaitu: (a) Lembar observasi kemampuan guru dalam perencanaan 
pembelajaran yang berkaitan dengan sifat – sifat cahaya (IPKG I). (b) Lembar 
observasi kemampuan guru pada saat proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
sifat – sifat cahaya (IPKG II). (c) Lembar soal tes yang digunakan untuk melihat 
keberhasilan kegiatan pembelajaran siswa yang berkaitan dengan sifat – sifat 
cahaya dengan menggunakan metode demonstrasi dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 17 Benua Kayong Ketapang. 
Prosedur pelaksanaan tindakan kelas dalam penelitian ini terdiri dari 4 
tahap yaitu :  
(1) Kegiatan perencanaan yang terdiri dari : (a) Mengidentifikasi permasalahan 
dalam pengajaran IPA  tentang sifat-sifat cahaya. (b) Merumuskan media dan 
metode pembelajaran untuk pengajaran IPA tentang sifat-sifat cahaya. (c) 
Mengadakan latihan media sebelum digunakan agar pemanfaatannya lebih 
efesien. (d) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi skenario, 
alokasi waktu, dan menyiapkan soal tes. (e) Membuat lembar observasi untuk 
melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika pelaksanaan 
pengajaran. 
(2) Pelaksanaan Tindakan yang dilaksanakan dalam tahap ini meliputi : (a) Guru 
menyiapkan pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi. (b) Guru menyajikan materi dengan menggunakan metode 
demonstrasi. (c) Guru medemonstrasikan media pembelajaran. (d) Guru menutup 
pelajaran dan memberikan soal tes kepada siswa. 
(3) Observasi  
 Selama berlangsungnya proses pembelajaran IPA di kelas, guru bersama 
rekan sejawat mengadakan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan kelas 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 
(4) Refleksi  
 Dari hasil observasi yang diperoleh dilakukan refleksi. Guru bersama 
rekan sejawat melakukan diskusi tentang temuan maupun masalah yang dirasakan 
oleh peneliti. Hasil analisa pembelajaran yang dilaksanakan pada tahap ini akan 
dijadikan acuan untuk merencanakan tindakan berupa siklus tindakan kelas. 
 Indikator yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar Siswa 
adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa baik secara keseluruhan maupun 
perorangan. siswa dinyatakan tuntas belajar jika telah mencapai tingkat 
pemahaman materi yang ditunjukkan dengan perolehan nilai tes formatif 65 atau 
lebih. Kriteria yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan perbaikan 
pembelajaran adalah jika ada peningkatan hasil belajar siswa, minimal 80% dari 
Siswa  tuntas dalam belajar, maka intervensi yang dilakukan dikatakan dapat 
meningkatkan hasil belajar Siswa.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Kegiatan belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Alam pada di SD Negeri 17 
Benua Kayong, Kabupaten Ketapang berjalan kurang baik dan tidak efektif. Ini 
terlihat dari sikap siswa yang tidak bersemangat mengikuti pembelajaran yang 
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sedang berlangsung, selain itu siswa tidak fokus dan aktif dalam pembelajaran. 
Dan sampai pada akhirnya hasil kegiatan pembelajaran tidak dapat memenuhi 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kesimpulan tersebut diperkuat dari hasil 
evaluasi siswa semester satu, dari 16 siswa kelas V yang mengikuti tes evaluasi 
hanya 8 siswa saja yang dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian siswa yang mampu 
memahami atau yang tuntas belajar dalam materi yang di sampaikan. 
Hasil Penelitian Tindakan kelas pada skripsi ini diuraikan dalam tahapan 
yang berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas.  
Siklus I 
Siklus pertama terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. 
Perencanaan  
  Peneliti melakukan pertemuan bersama guru kolaborator guna 
menganalisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, serta memilih materi yang tepat untuk disampaikan kepada siswa. Hal-hal 
yang disiapkan dalam menggunakan metode demonstrasi meliputi: (1) 
Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan mengunakan 
metode demonstrasi. (2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi. (3)Menyiapkan media pembelajaran yang 
akan digunakan yaitu, kertas kardus, empat penjepit yang seragam, gunting, 
pelubang, lilin, korek api, senter, gelas bening, gelas berwarna, kaleng, dan air. (4) 
Mencoba peralatan atau media sebelum pelaksanaan demonstrasi. (5) Membuat 
instrumen yang akan digunakan dalam siklus Penelitian Tindakan kelas yaitu alat 
pengumpul data berupa lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. 
(6)Menyusun alat eveluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan 
Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 13 maret 2015 selama 2 x 35 
menit jam pelajaran. Pada kegiatan ini guru mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan mengucapkan salam kepada siswa. Setelah itu, guru 
menyampaikan apersesi dan tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajaran yaitu 
tentang sifat – sifat cahaya, kemudian guru membuka wawasan pengetahuan 
siswa dengan bertanya tentang yang berhubungan dengan sifat – sifat cahaya . 
guru juga bertanya kepada siswa tentang benda yang tembus cahaya dan benda 
yang tidak tembus cahaya. 
Pada kegiatan berikutnya guru membagi siswa menjadi 3 kelompok ( 5 – 6 
siswa perkelompok ) . kemudian guru mengajak siswa untuk melakukan 
demonstrasi untuk menunjukkan bagaimana cahaya bisa merabat dan seperti 
apakah benda yang tembus cahaya dan benda yang tidak dapat tembus cahaya. 
Masing – masing kelompok diberikan lembar kerja siswa. Setelah demonstrasi 
selesai dilakukan, siswa diminta mencatat hasil pengamatan dan membuat 
kesimpulan tentang demonstrasi yang dilakukan dengan bimbingan guru. 
Observasi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase hasil rekapitulasi nilai tes 
pada siklus I dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode 
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demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam rata-ratanya hanya 
mencapai 63%. Sedang hasil observasi guru IPKG 1 sebesar 2,7 dan IPKG 2 
sebesar 2,85, ini membuktikan belum tercapainya persentase hasil belajar karena 
masih banyak siswa mendapat nilai ulangan 65 kurang dari 80% dari  hasil belajar 
siswa pada siklus I belum dapat mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
sebesar 70 % Ketercapaian indikator kinerja yang kurang memuaskan ini akan 
dilakukan perbaikan pada siklus II. 
 Refleksi 
Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I selesaikan dilaksanakan, 
selanjutnya dilakukan refleksi terhadap rangkaian kegiatan yang telah dilakukan 
berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti / observer pada siklus 
I kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi siswa harus 
beradaptasi dengan cara mengajar guru yang dirasa baru untuk siswa. Sebagian 
siswa masih belum fokus pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
Pada akhir siklus I dilaksanakan evaluasi dari tes evaluasi yang dikerjakan 
oleh siswa, diperoleh data bahwa 6 siswa memperoleh nilai yang dibawah KKM 
dan 10 siswa memperoleh nilai yang memenuhi KKM dengan nilai tertinggi 80 
dan nilai terendah 50. 
Dengan hasil refleksi pada siklus I ini diharapkan peneliti dapat semakin 
memperbaiki kekurangan – kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan siklus I 
agar dalam pelaksanaan pembelajaran akan lebih baik. 
Siklus II 
Siklus kedua dilakukan untuk memperbaiki kekurangan, dan 
mempertahankan kelebihan yang terjadi pada siklus pertama. Seperti pada siklus 
pertama, siklus kedua ini  terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. 
Perencanaan  
Peneliti melakukan pertemuan bersama guru kolaborator guna 
menganalisis kurikulum untuk menentukan   standar kompetensi dan kompetensi 
dasar serta memilih materi yang tepat disampaikan kepada siswa dengan 
menggunakan metode demonstrasi. (1) Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi. (2) Menyiapkan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan dengan menggunakan metode demonstrasi. 
(3)Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu, lampu senter, 
potongan seng, cermin datar, kertas hitam/merah, pensil, gelas bening, air. (4) 
Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas 
yaitu alat pengumpul data berupa lembar observasi siswa dan lembar observasi 
guru. (5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan 
Pada kegiatan ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang telah disusun, bersama guru kolaborator , kemudian guru bertanya 
jawab dengan siswa benda – bnda apa saja yang dapat dipantulkan oleh cahaya ? 
lalu mengapa jika kita mencelupkan pensil ke dalam gelas yang berisi air, pensil 
itu terlihat patah ? guru bertanya dengan siswa apakah penyebabnya? Siswa mulai 
menjawab pertanyaan – pertanyaan dari guru dengan membayangkan. 
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Pada kegiatan berikutnya guru membagi siswa menjadi 3 kelompok ( 5 – 6 
siswa perkelompok ). Kemudian guru mengajak siswa untuk melakukan 
demonstrasi untuk menunjukkan bagaimana cahaya dapat dipantulkan melalui 
cermin, setelah itu pada kegiatan berikutnya guru menunjukkan bagaimana cahaya 
dapat dibiaskan melalui pensil yang dicelupkan ke dalam gelas yang berisikan air. 
Masing – masing kelompok diberikan lembar kerja siswa. Setelah demonstrasi 
selesai dilakukan, siswa diminta mencatat hasil pengamatan dan membuat 
kesimpulan tentang demonstrasi yang dilakukan dengan bimbingan guru. 
Observasi Siklus II 
Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukan bahwa sebanyak 94% siswa 
mendapat nilai di atas 65. Perolehan ini telah mencapai indikator kinerja yang 
ditetapkan yaitu siswa mendapat nilai ulangan 65 sebanyak 80%. Ketuntasan ini 
menunjukan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dengan menggunakan metode demonstrasi pelajaran IPA lebih 
mudah dipahami oleh siswa. 
Refleksi  
Setelah kegiatan pembelajaran siklus II selesai dilaksanakan, selanjutnya 
dilakukan direfleksi terhadap rangkaian kegiatan yang telah dilakukan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada pelaksanaan siklus II 
ini. 
Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
siswa selama kegiatan pembelajaran siklus II berlangsung sudah sangat baik, 
siswa tertib dan fokus dalam pembelajaran, antusiasme siswa juga bertambah. 
Mereka aktif bertanya, setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Pada akhir pertemuan siklus II, siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru dengan tertulis, tidak ada lagi siswa yang berusaha 
melihatpekerjaan teman lainya. Sebagian besar siswapun selesai mengerjakan soal 
evaluasi dengan cepat. 
Dari tes evaluasi yang dilakukan oleh siswa diperoleh data bahwa 1 siswa 
memperoleh nilai dibawah KKM 65 dan 15 siswa memperoleh nilai yang 
memenuhi KKM dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada kenaikan proses pembelajaran dengan metode 
demonstrasi dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian,pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan metode demonstrasi telah terlaksana dengan baik sehingga 
indikator kinerja penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA telah 
tercapai dan terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 17 Benua 
Kayong, semester II tahun pelajaran 2014 / 2015. 
 
Pembahasan  
Dalam pembahasan ini akan dikemukakan perkembangan kemajuan hasil  
belajar siswa selama dilaksanakannya tindakan dalam pembelajaran IPA pada 
meteri “sifat – sifat cahaya ’’dengan menggunakan metode demonstrasi di 
Sekolah Dasar Negeri 17 Benua Kayong. Peningkatan hasil belajar siswa dalam 
proses kegiatan belajar mengajar terjadi karena kesiapan guru sebagai peneliti 
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dalam menggunakan media pembelajaran yang cukup beragam diantaranya kertas 
kardus, empat buah penjepit, gunting, pelubang, lilin, korek api, senter, gelas 
bening, gelas berwarna, kaleng, kaca, cermin, potongan seng bergelombang, 
plastik bening, pensil dan air. Sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 
percobaan. 
Siklus I 
Pelaksanaan siklus I yang dilakukan pada tanggal 13 Maret 2015 yang 
tujuannya untuk mengetahui kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Proses belajar mengajar pada siklus I ini didahului pada pembentukan kelompok 
belajar, menginformasikan pengunaan metode demonstrasi dan merancang suatu 
model atau karya dalam kegiatan belajar di LKS. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung sebagian siswa sudah mulai aktif. Sebagian lagi masih ada yang tidak 
serius mengerjakan tugas dalam kelompok belajarnya bahkan masih suka 
mengganggu temannya. Adapun hal-hal yang menyebabkan pembelajaran ini 
tidak efektif antara lain : (a) Pembagian kelompok belajar dilakukan saat 
pelaksanaan tindakan. (b) Kebanyakan siswa ingin mencari kelompok sendiri dari 
pada dipasangkan oleh peneliti. (c) Penguasaan kelas tidak maksimal. (d) Guru 
kurang memberi motivasi kepada siswa yang tidak aktif sehingga siswa yang 
berani tampil didepan itu-itu saja. (e) Guru tidak memberi pengakuan atau 
penghargaan kepada siswa yang berani bertanya, menjawab pertanyaan, dan 
berani maju didepan kelas. (f) Guru tidak menginformasikan tujuan pembelajaran. 
Hal-hal yang ditemukan dalam pelaksanaan siklus I sebagai berikut : (a) Sebagian 
siswa mulai tertarik dan aktif mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi terutama saat  pelajaran didemonstrasikan melalui media 
pembelajaran. (b) Ada siswa yang sudah mulai berani bertanya kepada guru. (c) 
Waktu pelaksanaan dirasakan kurang karena kegiatan dalam merancang model 
atau karya dalam tugas kelompok menyita waktu yang lama, hal ini dikarenakan 
bimbingan kelompok kurang maksimal. (d) Siswa kelihatan bingung dalam 
mengerjakan tugas kelompoknya sehingga masih ada siswa yang kelihatan 
bermalas-malasan dan mengganggu kelompok lain. (e) Kurang berani ketika 
disuruh maju ke depan untuk menuliskan hasil kerja kelompoknya. (f) Hasil 
pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukan kemajuan yang tidak begitu 
memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil observasi selama dilakukannya tindakan 
pada siklus I, sebanyak 63% siswa atau 10 orang saja yang aktif mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi. Persentase keaktifan siswa 
dalam melakukan kegiatan tidak begitu memuaskan karena belum mencapai 
indikator kinerja yang ditetapkan sebesar 80% sehingga perlu diadakan siklus II. 
Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilakukan pada tanggal 23 Maret 2015. Proses 
pembelajaran masih menggunakan metode demonstrasi dengan penyempurnaan 
beberapa kegiatan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Penggunaan media, 
kerja kelompok sudah mulai maksimal sehingga kegiatan siswa dalam melakukan 
kegiatan membuat karya atau model dalam tugas LKS sudah berjalan lancar. 
Semua siswa mampu merancang kegiatannya sendiri dan tiap kelompok sudah 
bisa bekerja sama walau masih ada yang suka bermain atau sibuk sendiri. Adapun 
hal-hal yang ditemukan dalam pelaksanaan siklus II sebagai berikut: (a) 
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Kelompok belajar masih menggunakan kelompok pada siklus I. (b) Proses belajar 
mengajar sesuai dengan rencana yang ditetapkan terutama saat kerja kelompok 
serta kesesuaian waktu yang disediakan dengan penyajian materi pelajaran. (c) 
Sebelum mengerjakan LKS, guru mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan 
merancang model atau karya yang harus dikerjakan oleh siswa. (d) Guru 
memberikan bimbingan secara maksimal sehingga dalam mengerjakan tugas 
kelompok berupa LKS, siswa dapat mengerjakannya dengan baik. (e) Siswa mulai 
bersemangat mengerjakan tugas kelompoknya, ada yang bertanya kepada guru 
dan berani tampil ke depan kelas untuk memaparkan hasil kerja kelompoknya. (f) 
Hasil pelaksanaan siklus II telah menunjukan kamajuan siswa terutama kegiatan 
belajarnya dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Hal ini terlihat dari 
hasil observasi selama dilakukannya tindakan pada siklus II. Sebanyak 94% dari 
16 orang siswa sudah aktif saat melakukan berbagai kegiatannya. Berarti dalam 
siklus II, indikator kinerja sebesar 80% sudah tercapai. Persentase kegiatan belejar 
siswa pada siklus II sebesar 94%, ini menunjukan bahwa pengajaran 
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan kegiatan hasil belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
  Peningkatan kegiatan  hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada pembelajaran IPA dapat dilihat pada tabel hasil belajar siswa 
berikut ini : 
 
Tabel 2 
 Rekapitulasi Hasil Evaluasi Belajar Siswa 
No Nama Siswa 
Siklus I Siklus II 
Nilai 
KKM 
Nilai 
KKM 
T TT T TT 
1 Juriadi 70 T - 80 T - 
2 Maya Septi Amanda 60 - TT 70 T - 
3 Masrui 50 - TT 70 T - 
4 Miranda 60 - TT 70 T - 
5 Nadea Resa Ananda 70 T  80 T - 
6 Nita Utari 80 T  90 T - 
7 Lisnawati 60 - TT 70 T - 
8 Pajar Patoni 70 T - 80 T - 
9 Rosiyana 70 T - 70 T - 
10 Sakdiah 70 T - 70 T - 
11 Safitri 70 T - 70 T - 
12 Saweri 70 T - 70 T - 
13 Sri Ardianti 70 T - 80 T - 
14 Supandi 50 - TT 60 - TT 
15 Supriadi 60 - TT 80 T - 
16 Nurul Annisa 70 T - 80 T - 
Jumlah 970 10 6 1190 15 1 
Rata – rata 60,62   74,375   
Persentase  63% 27%  94% 6% 
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Berdasarkan hasil evaluasi yang didapat pada saat dilaksanakannya 
tindakan dengan menggunakan metode demonstrasi, hasil evaluasi pada siklus I 
menunjukan masih ada siswa mendapat nilai dibawah 65 yaitu sebanyak 6 orang 
dan yang berhasil mencapai KKM sebanyak 10 orang atau jika dipersentasekan 
63% saja yang mencapai KKM. Sedangkan pada siklus II, Siswa yang masih 
mendapat nilai dibawah 65 sebanyak 1 orang dan yang mencapai KKM sebanyak 
15 orang atau sekitar 94%.  
Dilihat dari indikator kinerja yang ditetapkan yaitu yang mendapat nilai 
diatas 65 sebanyak 80%, maka pada siklus I hasil belajar yang diperoleh belum 
mencapai indikator kinerja sedangkan pada siklus II hasil belajar yang diperoleh 
telah mencapai indikator kinerja. 
Indikator penilaian kinerja guru pada siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan. Pada siklus I rata-rata IPKG 1 sebesar 2,7 dan IPKG 2 sebesar 2,85 
sedangkan pada siklus II rata-rata IPKG 1 sebesar 3,54 dan IPKG 2 sebesar 3,7. 
Jadi pada siklus II, IPKG 1 dan IPKG 2 mengalami peningkatan dari siklus I. Hal 
ini disebabkan karena guru telah mempelajari refleksi pada siklus I sehingga guru 
mempersiapkan sebaik mungkin perencanaan dan pelaksanaan tindakan agar 
hasilnya maksimal. Untuk lebih memahami peningkatan indikator penilaian 
kinerja guru pada siklus I dan siklus II, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 3 
  Rata – Rata Hasil Observasi IPKG I 
No Aspek yang diamati 
Siklus 
I II 
1 Perumusan tujuan pembelajaran 3 3,7 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3 3,5 
3 Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran 2,7 3,7 
4 Skenario / kegiatan pembelajaran 2,3 3,5 
5 Penilaian hasil belajar 2,3 3,3 
Rata – rata 2,3 3,3 
Jumlah 13,3 17,7 
Rata – rata IPKG I 2,7 3,54 
 
Tabel 4 
 Rata – Rata Hasil Observasi IPKG II 
No Aspek yang diamati 
Siklus 
I II 
1 Pembelajaran 3 4 
2 Membuka pelajaran 2,5 4 
3 Kegiatan inti pembelajaran 2,75 3,3 
4 Kemampuan khusus pembelajaran IPA 3 3,5 
5 Menutup pembelajaran 2,3 3,7 
Rata – rata 3 3,7 
Jumlah 14,25 18,5 
Rata – rata IPKG II 2,85 3,7 
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Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa penggunaan metode 
demonstrasi dapat meninggkatkan Kegiatan hasil belajar siswa dari pada 
penyampaian materi dengan menggunakan metode ceramah saja. Selain itu nilai 
hasil belajar siswa dan lembar observasi guru Pada IPKG I dan IPKG II dapat 
ditingkatkan. Hal ini tidak lepas dari skenario yang disusun bersama peneliti dan 
guru kolaborator sebelum diadakannya tindakan. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa  pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 kecamatan Benua Kayong kabupaten ketapang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan dimana penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa saat mengikuti pembelajaran IPA yang dilihat dari ketercapaian 
indikator kinerja yang telah ditentukan. Perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dimulai dengan mengidentifikasi 
permasalahan, menentukan metode dan alat peraga, mengadakan latihan media 
sebelum digunakan agar pemanfaatannya lebih efesien, menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran meliputi skenario, alokasi waktu, dan menyiapkan soal 
tes, serta membuat lembar observasi  dalam bentuk IPKG 1. Pada siklus I rata-rata 
IPKG 1 sebesar 2,7  dan pada siklus II rata-rata IPKG I meningkat menjadi 
sebesar 3,54. Hal ini menunjukan persiapan belajar mengajar mengalami 
peningkatan. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi terlihat dari IPKG 2. Pada siklus I, IPKG 2 sebesar 2,87 dan 
meningkat menjadi  3,7 pada siklus II. Pertama dilakukan adalah mengemukakan 
tujuan pembelajaran, membentuk kelompok belajar, memberikan apersepsi 
sebagai motivasi misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan sehingga mendorong 
siswa  untuk tertarik memperhatikan demonstrasi, mempersiapkan media yang 
diperlukan, merumuskan masalah, menarik hipotesis, memperagakan tindakan, 
proses atau prosedur yang disertai dengan ilustrasi, penjelasan dan pertanyaan, 
mengerjakan LKS dengan cara siswa memperagakan kembali apa yang telah 
didemonstrasikan guru, menarik kesimpulan dan melaksanakan evaluasi. Hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi pada pelajaran IPA 
ternyata mengalami peningkatan. Meskipun tingkat ketuntasan siswa dalam 
perbaikan mata pelajaran IPA belum mencapai 100% hingga siklus II, tetapi 
perbaikan pembelajaran telah menunjukkan hasil yang memuaskan. 
Saran 
Dari hasil penelitian ini penulis dapat memberikan masukan terhadap 
pembaca maupun dalam kegiatan pendidikan bahwa : (1) Hal pertama yang harus 
dilakukan dalam melaksanakan pelajaran adalah menarik perhatian siswa dan 
memfokuskan perhatian siswa terhadap materi yang akan disampaikan. (2) 
Penggunaan metode yang bervariasi dari guru dapat membuat siswa lebih aktif 
dalam mengikuti pelajaran. (3) Dengan metode kelompok guru dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa secara lebih merata. (4) Dengan metode 
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demonstrasi guru dapat melihat langsung kemampuan siswa dan dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. (5) Diharapkan dari semua pihak 
khususya dari pihak sekolah maupun dinas pendidikan dapat memberikan 
dukungan menciptakan kondisi belajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan 
supaya tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. 
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